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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Wakaf   

1. Pengertian Wakaf  

Kata Arab "Waqafa" belrarti "melnahan" ataul "belrhelnti" atau l 

"teltap di telmpat" ataul "teltap belrdiri", dan dari sinilah kata "Wakaf" 

ataul "Wakaf" belrasal. Ilmul tajwid melnyatakan bahwa itu l adalah 

indikator belrhelnti keltika melmbaca Al-Qulr'an. Waqafa adalah 

bahasa Arab yang be lrarti "melnahan" atau l "melncelgah," dan 

melmelgang selring dikaitkan de lngan kelmakmulran. Wakaf adalah 

"habsull ashli wa tasbilu lts tsamrah" melnahan harta dan me lmbagi 

kelulntulngannya delngan cara Allah selsulai delngan kelyakinan Islam.1 

Selcara ulmulm, wakaf adalah je lnis hibah yang dibe lrikan 

delngan teltap melnjaga (kelpelmilikan) sulmbelrnya (tahbisull ashli), 

kelmuldian masyarakat dibe lrikan aksels ulntulk melmanfaatkannya. 

Keltika selsulatul diadakan di tahbisull ashli, itul melncelgahnya u lntulk 

diwariskan, diju lal, dihibahkan, digadaikan, dise lwakan, atau l 

digulnakan ulntulk mellawan wakaf. Seldangkan cara pe lmanfaatannya 

adalah melnggulnakan selsulai delngan kelhelndak pelmbelri (wakif) 

tanpa imbalan.2 Melnggulnakannya, bagaimanapu ln, adalah 

mellakulkannya selsulai delngan niat pelmbelri (wakif) dan tanpa 

melngharapkan imbalan apa puln. Wakif adalah selselorang yang 

                                                   
1 Sulaiman al-Faifi, Mukhtashar Fiqih Sunnah Sayyid Sabiq (Solo: Aqwam, Serikat Penerbit 

Islam, 2010),II:424. 
2 Departemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesia (Jakarta: Dirktorat Pemberdayaan 

Wakaf, 2007), 1. 
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memelmiliki tanggulng jawab pelngellolaan selulmulr hidulp atas aselt 

wakaf, telrmasulk konstrulksi, pelnyelwaan, pelmelliharaan, dan 

distribulsi kelpada pelnelrima manfaat yang telpat. Ulntulk harta belnda 

yang diwakafkannya, wakif dapat belrpelran selbagai nadzir ataul 

melnulnjulk orang lain ulntulk melngambil alih tanggulng jawabnya. 

2. Dasar Hukum Wakaf 

Al-Qulr'an melrulpakan sulmbelr hulkulm pelrtama yang 

melmbelrikan peltulnjulk ulmulm telntang amalan wakaf karelna amalan 

wakaf telrmasulk keldalam pelrbulatan yang telrgolong kelbaikan, 

selbagaimana Allah nyatakan dalam ayat-ayat Al-Qulr'an, hadits, 

ijmaa, dan julga ijtihad para ahli hulkulm Islam. Selbagaimana firman 

Allah SWT:3 

وَمَا تُـنْفِقُوا مِنْ شَيْءٍ فإَِنَّ اللَّهَ بِهِ  ۚ◌ لَنْ تَـنَالُوا الْبرَِّ حَتىَّٰ تُـنْفِقُوا ممَِّا تحُِبُّونَ 

 عَلِيمٌ 

 
Artinya: “Kamul selkali-kali tidak sampai kelpada kelbajikan 

(yang selmpulrna), selbellulm kamu lmelnafkahkan selbagian harta yang 

kamul cintai dan apa saja yang kamulnafkahkan Maka Selsulnggulhnya 

Allah melngeltahulinya”.4 

Dalam ayat di atas telrdapat anjulran ulntulk mellakulkan infak 

selcara ulmulm telrhadap selbagian dari apa yang dimiliki selselorang, 

dan telrmasul  k keldalam pelngeltian ulmulm infak itu ladalah wakaf. 

                                                           
3 Q.S. Ali Imran (3):92. 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Diponegoro, 2005), 68. 
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Dasar hulkulm lainnya adalah hadis Nabi SAW. yang belrbulnyi 

selbagai belrikult : 

نْسَانُ  عَنْ اَبيِ هُرَيـْرَةَ  انََّ رَسُولَ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَّلَم قاَلَ إِذَا مَاتَ الإِْ

فَعُ بِهِ،اوَْوَلَدٍ  انِْـقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَلاَثةَِ إِلاَّ مِنْ صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ، أَوْعِلْمٍ يُـنـْ

 )دَ رَوَاهُ أبَُـوْدَاوُ . (صَالِحٍ يَدْعُوْلَهُ 
Artinya: “Jika anak culcul Adam melninggal dulnia maka 

amalnya pultuls kelculali tiga pelrkara: seldelkah jariah, ilmul yang 

belrmanfaat, atau lanak-anak salelh yang melndoakan orang 

tulannya”.(HR. Abu l  Dauld dari Abi Hulrairah).5 

Di Indonelsia, pelratulran yang melngatulr wakaf sellama ini 

telrrtulang dalam Ulndang-Ulndang Pokok Agraria Nomor 5 tahuln 

1960,6 Pelratulran ulmulm Pelmelrintah No. 28 Tahuln 1977 telntang 

Pelrwakafan Tanah Milik. Sellain itul, julga telntang dalam Kompilasi 

Hulkulm Islam (KHI) belrdasarkan Intrulksi Prelsideln Nomor 1 Tahuln 

1991. Telrakhir, pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr 

wakaf selcara hulkulm mullai melndapatkan posisi yang lelbih kulat, 

yakni diulndangkannya Ulndang-undang Nomor 41 Tahuln 2004 

telntang Wakaf dan Pelratulran Pelmelrintah RI Nomor 42 Tahuln 2006 

telntang Pelratulran Pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 41 Tahuln 

2004 telntang Wakaf. 

3. Rukun dan Syarat Wakaf 

Rukun wakaf ada empat rukun yang harus dipenuhi dalam 

wakaf. Pertama, orang yang berwakaf (waqif). Kedua, benda yang 

                                                           
5 Abi Daud, Sunan Abi Daud Jilid II (Beirut: Darul Fikr, 1994), 8. 
6Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif(Jakarta: Rajawali Press, 2015), 20. 
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diwakafkan (mauquf bih). Ketiga, orang yang menerima manfaat 

wakaf (mauquf’alaih). Keempat, lafaz atau ikrar wakaf (shigat).7 

a. Waqif 

Waqif adalah orang atau orang-orang ataupun badan 

hukum yang mewakafkan benda miliknya. Jadi waqif tidak 

hanya perorangan tetapi juga bisa dalam bentuk organisasi dan 

badan hukum. 

Waqif atau orang yang mewakafkan amalan wakaf pada 

hakikatnya atau tindakan tabarru’ (melepaskan hak milik 

tanpa mengharapkan imbalan), karena itu syarat seorang wakif 

adalah cakap melakukan tindakan tabarru’. 

Para ullama belrselpakat bahwa u lntulk melmelnulhi standart 

waqif haruls melmelnulhi belbelrapa kritelria dalam mellakulkan 

ibadah telrselbult. Diantarannya adalah:  

a) Melrdelka 

b) Belrakal selhat 

c) Delwasa  

d) Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum8 

Sedangkan wakif yang berasal dari organisasi hanya dapat 

dilakukan apabila memenuhi ketentuan organisasi mewakafkan 

harta benda milik organisasi sesuai dengan anggaran dasar 

organisasi yang bersangkutan. 

                                                   
7 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2009), 437. 
8 Said Agil al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Penamadani, 2004), 136. 
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Kemudian untuk wakif yang berasal dari dadan hukum 

hanya dapat melakukan wakaf apabila memenuhi ketentuan 

badan hukum untuk mewakafkan harta benda wakaf milik 

badan hukum sesuai dengan anggaran dasar hukum yang 

bersangkutan. 

Selain itu, wakaf yang tabarru’ (melepaskan hak tanpa 

mengahrapkan imbalan), dalam pelaksanaanya tidak diperlukan 

adanya qabul (ucapan menerima) dari orang yang menerima 

wakaf. Namun demikian ketentuan ini perlu dipahami, bahwa 

dalam pelaksaannya harus diikuti bukti-bukti tertulis, agar 

tindakan hukum wakaf tersebut mempunyai kekuatan hukum 

sekaligus menciptakan tertib administrasi.9 

b. Maulqulf bih (harta wakaf) 

Ada pelrbeldaan pelndapat melnulrult ullama mazhab dalam 

melnelntulkan syarat-syarat belnda wakaf, yaitu l: 

1) Ullama Mazhab Hanafi me lnsyaratkan harta yang 

diwakafkan itu l:  

a) Harta harus merupakan harta tidak bergerak dan 

mempunyai nilai menurut syara’. Akibatnya, 

minuman keras tidak dapat dianggap selbagai wakaf 

karena dianggap sebagai wakaf karena dianggap 

wakaf karna dianggap tidak penting tidak penting di 

mata syara’. Selain itu, karena hak tersebut tidak 

                                                   
9 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1995),493. 
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mensyartkan harta benda baginnya, maka haqq al-

irtifaq (hak menggunakan harta orang lain) tidak 

dapat diberikan sebgai wakaf, bahwkan harta 

bergerak pun tidak dapat menjadi harta wakaf  

karena harta benda wakaf terselbut harus tetap.  

b) Belnar dan jellas.  

c) Sah delngan wakif, jika akad belrlangsulng dan tidak 

belrtelntangan delngan hak milik orang lain.  

2) Ullama Mazhab Maliki me lnsyaratkan harta yang 

diwakafkan itu l: 

a) Milik selndiri, tidak telrkait delngan orang lain 

b) Harta telrtelntul dan jellas 

c) Dapat dimanfaatkan  

3) Ullama Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi 

melnsyaratkan harta yang diwakafkan itu l: 

a) Selsulatul yang jellas dan telntul 

b) Milik selmpulrna waqif dan tidak telrkait delngan 

orang lain 

c) Bisa dimanfaatkan se lsulai delngan adat seltelmpat 

d) Pelmanfaatan harta itul bias belrlangsulng telruls-

melnelruls tanpa dibatasi waktu l

10  

c. Maulqulf’ Alaih (tuljulan wakaf) 

Wakaf hanya dapat digu lnakan dalam batas-batas yang 

                                                   
10 Ichtiar Baru Van Hoeve, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Intermasa, 2003), 1906. 
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wajar yang diizinkan ole lh hulkulm Islam. Kare lna pada 

hakelkatnya wakaf adalah cara be lribadah kelpada Tulhan 

Yang Maha E lsa (Takalb) agar melndelkatkan diri kelpada-

Nya. Kelkulatan Maulqulf’ Alaih melnjadi tu ljulan wakafl. 

Apakah harta wakaf ditu ljulkan u lntulk kelpelntingan wakaf 

kellularga (ahli wakaf), ke llularga selndiri selpelrti fakir miskin, 

ataul barang ulmulm (kaili wakaf), Prasyarat dan tuljulan wakaf 

adalah ulntulk melncari ridha Allah dan me lndelkatkan diri 

kelpada-Nya.11 

d. Shigat (ikrar wakaf) 

Telrdapat pelrbeldaan pelndapat di kalangan u llama 

madzhab dalam melnelntulkan syarat sighat (janji), ijab dan 

qabull, jika wakaf te lrselbult ditulnjulkan kelpada pihak/orang 

telrtelntul.12 

Dalam sighat atau pernyataan wakaf harus dinyatakan 

dengan tegas baik secara lisan maupun tulisan, dan 

disebutkan dengan jelas benda yang diwakafkan, kepada 

siapa diwakafkan dan untuk apa dimanfaatkan. Shigat 

tersebut biasannya menggunakan kata “aku mewakafkan” 

atau “aku menahan” atau kalimat semakna lainnya. 

Dengan pernyataan wakif tersebut, maka gugurlah hak 

wakif. Selanjutnya bend aitu menjadi milik milik mutlak 

                                                   
11 Ahmad Roqif, Fikih kontekstual: Dari Normative ke Pemahaman Sosial (Semarang: Pustaka 

Pelajar, 2004), 323. 
12 Ichtiar Baru Van Hoeve, 1907. 
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Allah yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum yang 

menjadi tujuan wakaf. 

4. Macam-Macam Wakaf 

Wakaf dapat dibagi me lnjadi dula katelgori keltika datang ke l 

melrelka yang wakaf dimaksu ldkan ulntulk alokasi, yaitu l: 

a. Wakaf Ahli  

Ahli wakaf melmullai delngan wakaf yang didistribu lsikan 

seltellah satul ataul lelbih orang selhingga melrelka melmiliki culku lp 

wakif ulntulk melngisi kelkosongan. Wakaf adalah manfaat tanah 

wakaf yang asli dan paling u ltama. wakaf biasanya me lmiliki 

pellulang selpelrti wakaf Dzulri. 13 

b. Wakaf Khairi 

Wakaf Khairi melngatakan tidak ada "pe llayan" di du lnia, 

dan tidak ada "manu lsia" di du lnia. Wakaf dirancang u lntulk 

layanan selpelrti masjid, se lkolah, jelmbatan, rulmah sakit, dan 

selbagainya. Wakaf Khairi le lbih banyak belrhulbulngan delngan 

ajaran Islam dan ke lmuldian seldikit yang su llit melngingat 

kelpaulsan yang dibu lat olelh orang-orang malang yang se llalu l 

ingin belrpelrikelmanulsiaan, telrultama wakaf. orang se llalu l 

datang.14  

 

 

 

                                                   
13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunna (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), 461. 
14 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Ilam Zakat Dan Wakaf (Jakarta: UI-Press,1988), 90. 
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5. Macam – Macam Harta Benda Wakaf   

Harta Benda wakaf adalah harta benda yang memiliki daya 

tahan lama atau manfaat jangka panjang serta mempunyai nilai 

ekonomi menurut syariah yang diwakafkan oleh Wakif. Harta 

wakaf hanya dapat diwakafkan apabila dimiliki dan dikuasai oleh 

Wakif secara sah.15  

Dalam Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang wakaf 

pasal 16 menyatakan:  

a. Harta benda tidak bergerak terdiri atas: 

1) Hak Atas Tanah Sesuai Dengan Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan Yang Berlaku Baik Yang Sudah 

Maupun Yang Belum Terdaftar. 

2) Bangunan Atau Bagian Bangunan Yang Terdiri Di Atas 

Tanah. 

3) Tanaman Dan Benda Lain Yang Berakaitan Dengan 

Tanah. 

4) Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun Sesuai Dengan 

Ketentuan 

5) Ketentuan Peraturan Perundangan-Undangan Yang 

Berlaku. 

6) Benda Tidak Bergerak Lain Sesuai Dengan Ketentuan 

Syariah Dan Peraturan Perundangan-Undangan Yang 

Berlaku.  

                                                   
15 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, Nuansa Aulia, Bandung:2008 
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b. Benda Bergerak 

Benda bergerak adalah harta benda yang tidak bisa habis 

karena dikonsumsi, meliputi16 

1) Uang 

2) Logam Mulia 

3) Surat Berharga 

4) Kendaraan 

5) Hak atas kekayaan intelektual 

6) Hak sewa, dan 

7) Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.17 

6. Model Pengelolaan Wakaf 

Pengelolaan wakaf dapat dilakukan secara konsumtif 

ataupun secara produktif, yaitu sebagai berikut: 

1) Wakaf secara Konsumtif (tunai) 

Wakaf konsumtif juga bisa disebut dengan wakaf tunai 

merupakan salah satu pengelolaan wakaf guna memberikan 

manfaat secara langsung kepada masyarakat. Wakaf dengan 

“tunai” sebagaimana yang dilakukan pada masa 

kekhalifahan Utsmaniyah. Wakaf dengan system “tunai” 

membuka peluang yang unik bagi penciptaan investasi 

bidang keagamaan, pendidikan, serta pelayanan sosial. 

Tabungan dari warga negara yang berpenghasilan tinggi 

                                                   
16 Depag RI, Peraturan Perundangan Perwakafan, 9-10. 
17 Ibid 
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dapat dimanfaatkan melalui penukaran sertifikat wakaf 

tunai, sedangkan pendapatan yang diperoleh dari 

pengelolaan wakaf tunai tersebut dapat digunakan untuk 

berbagai kepentingan kemaslahatan umat. Dari pengertian 

tersebut dapat dirumuskan bahwa “wakaf tunai” merupakan 

dana atau uang yang dihimpun oleh institusi pengelola 

wakaf. Contoh dari wakaf konsumtif adalah se lpelrti 

Pembangunan masjid u lntulk beribadah, rulmah sakit ulntulk 

pelngobatan pelnyakit telrtelntul, dan selkolah u lntulk 

pelmbellajaran yang baik. masyarakat agar ce lpat melrasakan 

manfaatnya dan mellindulngi aselt gelnelrasi melndatang.18 

2) Wakaf secara Produlktif  

Wakaf yang dibangu ln selcara produlktif ulntulk gelnelrasi 

melndatang mellaluli kelgiatan invelstasi dan manu lfaktulr saat 

ini diselbult wakaf produlktif. Wakaf ju lga melnyisihkan 

kelpelntingan konsu lmeln langsulng ulntulk melmbanguln aselt 

produlktif delngan foku ls sosial yang manfaatnya akan 

didistribulsikan kel sellulrulh masyarakat. Tanah wakaf yang 

digulnakan ulntulk pelrtanian, jalan dan je lmbatan yang akan 

digulnakan selbagai jasa pelnyelbelrangan, dan pajak dipu lngult 

dari orang yang me lnggulnakannya, dan mata air u lntulk 

melnjulal air adalah contoh wakaf produlktif. Wakaf produlktif 

diartikan selbagai harta ataul modal yang dihibahkan dalam 

                                                   
18 M.A. Mannan, Sertifikat Wakaf Tunai; Sebuah Inovasi Intrumen Keuangan Islam, (Jakarta; 

PKTTI-UI,2001), 126. 
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kelgiatan produ lktif dan hasilnya akan disalu lrkan selsulai 

delngan tuljulan wakaf telrselbult. Namu ln selsulai delngan tuljulan 

wakaf, hasil dari se lmula itul dibelrikan kelpada orang yang 

belrhak atasnya.19 Delfisi wakaf alami me lnjadi manajelmeln 

wakaf ahli u lntulk melnambah atau l belrkontribu lsi pada 

manfaat wakaf adalah de lfinisi wakaf produ lktif itu l selndiri.20 

Kelkulatan dan kapasitas yang ada pada harta belnda wakaf 

yang dikellola olelh nazhir selcara proporsional se lhingga 

melnaikkan nilai manfaat harta be lnda telrselbult melrulpakan 

potelnsi wakaf produlktif. 

Selcara khulsuls, wakaf yang langsu lng belrmanfaat bagi 

masyarakat melmulngkinkan kita u lntulk melmbelrikan bantulan 

langsulng kelpada pihak yang me lngatasnamakan wakaf, 

selpelrti wakaf masjid yang digu lnakan selbagai telmpat ibadah, 

rulmah sakit, selkolah, dll. Kare lna masyarakat me lndapat 

manfaat langsu lng dari layanan ini, maka akan te lruls 

belrkelmbang dan melnjadi modal te ltap dari gelnelrasi ke l 

gelnelrasi. 

B. Nadzir 

1.  Pengertian Nadzir 

Kata “nadzir” belrasal dari kata ke lrja bahasa Arab “nadzara-

yandzulrul-nadzaran” yang artinya me lnjaga, melngatulr, dan 

                                                   
19 Qahaf Mundzir, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar Grup, 2007), 

60. 
20 Abdurrahman Kasdi, “Peran Wakaf Produktif dalam Pengembangan Pendidikan”, Jurnal 

Quality, Vol.3, No.2 (Desember 2015), 439.  
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melmellihara. melmainkan pelran pelnting selbagai garis delpan 

pelrtahanan. Se ldangkan nazhir wakaf atau l diselbult julga nadzir 

adalah orang yang be lrtulgas melngellola wakaf dan be lrtulgas 

melnjaga, melngellola, dan melnyelbarkan manfaat wakaf se lsulai 

delngan tu ljulan yang diu lpayakan olelh wakif (pelngellola wakaf). 

Jika pelnelrima manfaat telruls melmanfaatkan wakaf, nadzir 

diharapkan dapat me lnjalankan tulgas profelsionalnya. Hal ini tidak 

belrarti bahwa nadzir me lmiliki kelndali mu ltlak atas harta be lnda 

wakaf. u lntulk tuljulan wakaf selpelrti yang dipe lrsyaratkan olelh 

nasabah. Para u llama melnyarankan agar wakif haru ls melngawasi 

nadzir wakaf (pe lngawas wakaf), melskipuln tidak ada nadzir 

muljtahid yang me lrulpakan salah satu l rulkuln wakaf.21 

Nadzir di dalam tu lgasnya dapat melnelrima imbalan dari hasil 

belrsih atas pelngellolaan dan pelngelmbangan harta be lnda wakaf 

yang belsarnya tidak mellelbihi 10% (se lpullulh pelrseln). Dalam 

mellaksanakan tulgasnnya nadzir akan me lndapatkan pelmbinaan dari 

Melntelri dan Badan Wakaf Indone lsia. 

2. Dasar Hukum Nadzir  

Melskipuln melnjadi salah satu l pelnullis wakaf, Nadzir tidak 

diselbultkan selcara khu lsuls dalam Al-Qulr'an dan wakaf itu l selndiri 

tidak dijellaskan selcara melmadai. Ada belrbagai ayat dalam Al-

Qulr'an yang me lndorong manu lsia ulntulk belrtindak selcara moral 

                                                   
21 Ifa Hanifia Senjiati, dkk, “Wakaf Terhadap Perolehan Hak Nadzir Pada Pengelolaan Wakaf 

Uang Nadzir Individu di Kampung Tapos Cikalong Wetan”, Jurnal Analisis Fikih Wakaf dan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004   Vol.3 No.1, (2020), 83. 
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delmi kelmaslahatan masyarakat.22 Ayat-ayat ini dipelgang olelh para 

ahli hulkulm ulntulk digulnakan selbagai dasar hulkulm wakaf. Ayat-

ayat Al-Qulr’an telrselbul  t antara lain:23 

ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا أنَْفِقُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ وَممَِّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ 

وَلاَ تَـيَمَّمُوا الخْبَِيثَ مِنْهُ تُـنْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِآخِذِيهِ إِلاَّ أنَْ  ۖ◌ الأَْرْضِ 

 يدٌ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ غَنيٌِّ حمَِ  ۚ◌ تُـغْمِضُوا فِيهِ 
Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, nafkahkanlah 

(dijalan Allah) selbagian dari hasil ulsahamul yang baik-baik dan 

selbagian dari apa yang kami kellularkan dari bulmi ulntulk kamul. Dan 

janganlah kamu lmelmilih yang bulrulk-bulrulk lalu lkamu 

lmelnafkahkan dari padanya, padahal kamul selndiri tidak 

lmelngambilnya mellainkan delngan melmincinkan mata telrhadapnya. 

Dan keltahulilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Telrpulji.24 

3. Macam-macamNadzir 

Dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 42 Tahuln 2006 

telntang pellaksanaan Undang-ulndang Nomor 41 Tahuln 2004 

telntang wakaf diselbultkan bahwa nadzir telrdiri dari tiga jelnis yaitul 

nadzir pelrselorangan, nadzir organisasi, dan nadzir badan hulkulm.25 

a. Nadzir Pelrselorangan 

Hal-hal yang berkaitan dengan syarat-syarat Nadzir 

pelrorangan yang telah ditetapkan dalam undang-undang 

Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf adalah: 

                                                           
22Abdir Rauf, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum, (Jakarta: Bulan Bintang,1979),147. 
23 Q.S. Al-Baqarah (2):267. 
24Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT SygmaExamediaArkanleema). 
25 A Zamakhsyai Baharuddin dan Rifqui Qowiyul Iman, “Nadzir Wakaf Profesional dan 
Problematikanya”, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam”, Vol. 3, No. 2, (2018), 64. 
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1) Nadzir ditunjuk oleh wakif dan memenuhi 

peryaratan yang diterapkan dalam undang-undang. 

2) Nadzir wajib di daftarkan keapada Menteri Agama 

dan Badan Wakaf Indonesia melalui Kantor 

Urusan Agama (KUA) setempat. 

3) Apabila di suatu daerah tidak terdapat KUA, 

pendaftaran nadzir dilakukan melalui KUA 

terdekat, Kantor Departemen Agama, atau 

perwakilan Badan Wakaf Indonesua di 

provinsi/kabupaten atau kota. 

4) Badan wakaf Indonesia menerbitkan tanda bukti 

pendaftaran nadzir. 

5) Nadzir perorangan harus merupakan suatu 

kelompok yang terdiri dari sekurang-kurangnya 

tiga orang, dan salah satu di antara mereka 

diangkat menjadi ketua. 

6) Salah satu nadzir perorangan harus bertempat 

tinggal di kecamatan tempat benda wakaf berada.26 

b. Nadzir Organisasi 

Nadzir organisasi yang berbentuk organisasi: pertama, 

nadzir organisasi wajib didaftarkan pada Menteri Agama dan 

Badan Wakaf Indonesia melalui KUA setempat.27 Kedua, 

                                                   
26 Departemen Agama RI, 2007, 104. 
27 Ibid,106 
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nadzir organisasi yang melaksanakan pendaftaran harus 

memenuhi persyaratan:  

1) Organisasi yang bergerak dibidang social, 

Pendidikan, kemasyarakatan, dan atau keagaman 

Islam  

2) Pengurus organisasi harus memenuhi persyaratan 

nadzir perseorangan 

3) Salah seorang pengurus organisasi harus 

berdomisili di kabupaten atau kota tempat benda 

wakaf berada 

4) Melampirkan: salinan akta notaris pendirian dan 

anggaran dasar, daftar susunan pengurus, anggaran 

rumah tangga, program kerja dalam pengembangan 

wakaf, daftar kekayaan yang berasal dari harta 

wakaf yang terpisah dari kekayaan lain atau yang 

merupakan kekayaan organisasi, dan surat 

pernyataan bersedia untuk di audit. 

Ketiga, pendaftaran nadzir organisasi dilakukan sebelum 

penandatangan akta ikrar wakaf. 

c. Nadzir Badan Hu lkulm  

Selbulah badan hoku lm Indonelsia belrnama nadzir belrgelrak 

di bidang kelmasyarakatan, pelndidikan, kelmasyarakatan dan 

agama Islam. Didirikan se lsulai delngan hu lkulm yang belrlakul. 

Keltelntulan organisasi pe lngawas sama delngan keltelntulan 



27 
 

 

 

organisasi pe lngawas. kelduldulkan biro u lrulsan agama haru ls 

badan pelncatat nazir belrdasarkan keltelntulan wakaf ini kelpada 

Melntelri dan BWI. Nadzir badan hukum yang melaksankan 

pendaftaran yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan:28  

1) Badan hukum Indonesia yang bergerak dibidang 

sosial, pendidikan, kemasyarakatan dan atau 

keagamaan Islam. 

2) Pengurus badan hukum harus memenuhi 

persyaratan nadzir perorangan. 

3) Salah seorang pengurus badan hukum harus 

berdomisili di kabupaten/kota tempat benda wakaf 

berada. 

4) Melampirkan: salinan akta notaris pendirian dan 

anggaran dasar, daftar susunan pengurus, anggaran 

rumah tangga, program kerja dalam pengembangan 

wakaf, daftar kekayaan yang berasal dari harta 

wakaf yang terpisah dari kekayaan lain atau yang 

merupakan kekayaan organisasi, dan surat 

pernyataan bersedia untuk di audit. 

Dalam nadzir organisasi terdapat ketentuan bahwa 

pendaftaran nadzir organisasi dilakukan sebelum 

penandatangan Akta Ikrar wakaf, sedangkan dalam ketentuan 

mengenai nadzir badan hukum tidak terdapat klausul ini. 

                                                   
28 Ibid, 109. 



28 
 

 

 

Meskipun demikian, tidaklah logis jika pendaftaran nadzir 

badan hukum dilakukan setelah pendatanganan akta ikrar 

wakaf. 

4. Syarat-Syarat Nadzir 

Waqif belrtulgas melngellola harta belnda wakaf sellama 

kelbelradaannya, te lrmasulk pelmbangulnan, pelnyelwaan, pelmelliharaan, 

ataul distribu lsi kelpada pihak yang me lmelnulhi syarat.  

Kulnci kelbelrhasilan pelngellolaan wakaf adalah nadzir, nadzir 

haruls melmelnulhi syarat-syarat yang melmulngkinkan harta belnda 

wakaf dikellola selcara eltis dan profelsional, antara lain:29  

a. Juljulr dan adil (‘adalah) melngacul pada mellakulkan apa yang 

dipelrintahkan dan me lmatulhi selmula atulran. Wakaf adalah 

pelrsyaratan yang haru ls ditelgakkan dan ditangani delngan hati-

hati olelh individu l yang dapat diandalkan. Akibatnya, nadzir 

haruls melmiliki keljuljulran keladilan lahir dan batin se lrta adil 

dalam me lnjalankan amanah. Selmelntara keladilan batin 

melnelkankan pelrhatian dan kasih sayang yang te lrselbar melrata, 

keladilan lahiriah me lnyangkult alokasi wakaf. 

b. Kelmampulan (Kifayah). Tuljulan wakaf diyakini tidak akan 

telrcapai karelna pelngellolaan harta be lnda wakaf melmbultulhkan 

orang-orang yang ahli dalam me lngellola wakaf. Me lskipuln tidak 

pelrlul, jelnis kellamin. Jika pelrsyaratan nadzir telrpelnulhi, selorang 

wanita dapat melnjadi nadzir wakaf. Ke lmampulan telrselbult haru ls 

                                                   
29 Nurodin Usman, “Kajian Fiqh Mengenai Wakif dan Nazhir”, Jurnal Cakrawala, Vol. 11, No. 2, 

(2016), 155. 
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melncakulp pelngeltahulan telntang bagaimana me lngellola seltiap 

aselt delngan melmpelrtimbangkan belrbagai belntulk dan telmpat. 

c. Islam. Hal ini cu lkulp jellas melngingat wakaf melrulpakan ibadah 

yang dilaku lkan delngan niat taqarrulb ila Allah (melndelkatkan 

diri kelpada Allah) dan me lngharapkan pahala dari Allah. Dan 

Mulslim adalah orang-orang yang me lnyelbarkan belrita telntang 

Allah. Non-Mulslim bisa melndapatkan wakaf. Tu ljulan pelmbelrian 

hak pelngellolaan wakaf, me lnulrult ullama Islam, adalah u lntulk 

mellindulngi harta belnda wakaf, melngellolanya, dan 

melnyalulrkannya kelpada pihak yang be lrhak melnelrimanya, dan 

ulntulk melngellola wakaf, baik se lcara pribadi mau lpuln mellalu li 

pelrwakilannya dipelrlulkan selorang pelngellola yang dapat 

dipelrcaya dan ju ljulr. Seltiap orang me lmiliki aksels kel standar 

yang ju ljulr dan dapat diandalkan, baik Mu lslim mau lpuln non-

Mulslim. 

5. Peran Nadzir dalam Pengelolaan Wakaf 

Peran dari nadzir adalah sebagai pengelola. nadzir harus 

mampu membuat rencana, mengatur, memimpin, dan 

mengendalikan pelaksanaan pengelolaan, pengembangan hingga 

sampai pada tahap pendistribusian hasil pemanfaatan wakaf kepada 

mauwuf’alaih. Berhasil atau tidaknya pengelolaan dan 

pengembangan menjadi beban bagi nadzir sebagai pemegang 

Amanah atas harta yang diwakafkan oleh wakif. 
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Adapun peran nadzir adalah sebagai berikut:30 

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf. 

b. Menjaga, mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf 

sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya. 

c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf. 

d. Melaporkan pelaksanaan berbagai kegiatan dalam rangka 

menumbuh kembangkan harta wakaf dimaksud. 

 
 

 

                                                   
30 Kementerian Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Wakaf, 49. 
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